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	Capaian
Pembelajaran (CP)
	CPL :
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; Menguasai konsep teoritis dan prinsip hukum untuk pengembangan ilmu hukum melalui mata kuliah Yurisprudence Hukum Islam di Indonesia; Menguasai konsep teoritis dan prinsip hukum untuk pengembangan ilmu hukum; Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni, menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data; Mampu menerapkan ilmu hukum dengan memanfaatkan IPTEKS untuk menghasilkan keputusan yang berkepastian hukum, berkeadilan dan bermanfaat bagi masyarakat; Mampu memberikan penyuluhan hukum kepada masyarakat. 

	
	CPL
-MK
	Menginternalisasi nilai, norma, dan etika dalam dunia akademik, Menghargai keanekaragama serta mampu bekerjasama dan memiliki kepedulian yang tinggi, Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri, Tata hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, Memiliki tata nilai (Core Values) agar lulusan dapat hidup harmonis di masyarakat dan lingkungan kerja, Mempraktikkan dan mengembangkan keilmuan sesuai bidang keahlian, Membandingkan keilmuan secara teoritis dan praktis, Memberikan pengalaman aplikatif dengan cara penelitian dan studi kasus

	Diskripsi Singkat/ Capaian Pembelajaran MK
	Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang Pengertian Yurisprudensi Secara umum dan Yurisprudensi Hukum Islam  yang dipakai pada Peradilan Agama di Indonesia.

	Capaian Pembelajaran Akhir
	

	Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran
	1. Pengertian dan macam-macam Yurisprudensi 
2. Syarat dan Kedudukan Yurisprudensi dalam Tata Hukum Indonesia 
3. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Cerai Gugat
4. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Cerai Talak
5. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Penggantian Identitas Kelamin
6. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Hadhanah
7. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara anak angkat
8. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Harta Bersama
9. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Nafkah
10. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Waris
11. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Wasiat
12. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Hibah
13. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Wakaf

	Pustaka
	1. A. Rahmat Rosyadi dan M. Rais Ahmad, 2006, Formalisasi Syariat Islam dalam Perspektif Tata Hukum Indonesia, Bogor; Ghalia Indonesia.
2. Ahmad Sukardja dan Mujar Ibnu Syarif, Tiga Kategori Hukum Syariat, Fikih, dam Kanun, Jakarta: Sinar Grafika
3. Abdul Wahhab Khallaf, 1994, Ilmu Ushul Fiqh, Semarang: Dina Utama
4. Ahmad Hanafi, 1989, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, Cet. Ke-5
5. A. Djazuli, 2012, Ilmu Fiqh Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam, Jakarta: Kencana Prenada Media Group. Cet. Ke-8
6. Abdul Ghofur Anshori dan Yulkarnain Harahap, 2008, Hukum Islam Dinamika dan Perkembangannya di Indonesia.Yogyakarta: Total Kreasi Media
7. Fuji Rahmadani (editor), 2009, Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia Menggugat Kemapanan Tradisionalisme, Bandung: Citapustaka Media Perintis.
8. Haedar Nasir, 2013, Islam Syariat Reproduksi Salafiyah Ideologi di Indonesi. Bandung: Mirza Pustaka
9. Idris, 2008, Epsitemologi Ilmu Pengetahuan & Keilmuan Hukum Isla, Jakarta: Lintas Pustaka
10. Ija Suntana, 2015, Ilmu Legislasi Islam, Bandung: Pustaka Setia.
11. Jaih Mubarok, 2006, Hukum Islam Konsep, Pembaruan dan Teori Penegakan, Bandung: Benang Merah Press
12. Kutbuddin Aibak, 2008, Metodologi Pembaharuan Hukum Islam, Yogyakarta; Pustaka Pelajar
13. KN. Sofyan Hasan, 2004, Hukum Islam Bekal Pengantar Ilmu Hukum Dan tata Hukum Islam di Indonesia, Jakarta, Literata.
14. Sulaiman Abdullah, 2007, Sumber Hukum Islam Permasalahan & Fleksibilitasnya, Jakart: Sinar Grafika. CetKe-3
15. Sri Lum’atus Sa’adah, 2012, Peta Pemikiran Fiqh Progresif, Yogyakart: Pustaka Pelajar.
16. Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, 1994, Pengantar Hukum Islam I, Jakarta: Bulan Bintang.
17. ---------------------------------------------------, 2013, Falsafat Hukum Islam, PT Pustaka Rizki Putra, Cet. Ke 1 Edisi Ketiga.
18. Wael B. Hallaq, 2001, Sejarah Teori Hukum Islam Pengantar Untuk Usul Fiqh Mazhab Sunni, Jakarta: PT RajaGrafindo Persad, Cet. Ke 2.
19. Yasin Dutton, 2003, Asal Mula Hukum Islam Al Qur’an, Muwatta, dan Praktik Madinah, Sleman, Penerbit Islamika
20. Zainuddin Ali, 2008, Hukum Islam dan Pranata Sosial Dirasah Islamiyah III, Jakarta: PT RajaGrafido Persada, Cet. Ke-5.

	Media Pembelajaran
	Perangkat lunak :
	Perangkat keras :

	
	Aplikasi MS Office, Power Point
	Laptop, LCD, dan Smart Phone

	Team Teaching
	Prof. Dr. Yusmita, M. Ag
Dr. Miti Yarmunida, M.Ag






	TATAP MUKA
	CPMK
	PEMBELAJARAN
	EVALUASI

	
	Kemampuan Akhir Tiap Tahap Pembelajaran
	Bahan Kajian 
(Materi Pokok)
	Metode 
	Proses 
	Alokasi Waktu
	Teknik Penilaian
	Indikator Capaian
	Bobot Penilaian

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	
	8

	1
	
	
Kontrak Kuliah
	
Ceramah Diskusi 
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Dosen-mahasiswa membuat kontrak belajar 
· Branstorming untuk menemukan konsep-konsep utama. Konsep-konsep tersebut terjaring dengan garis yang memiliki makna yang disebut dengan (concept map) yang akan dibahas dalam waktu 1 (satu) semester.
· Dosen memberi penguatan peta konsep (concept map) dengan power point dan menunjukkan sumber-sumber Primer (Primary Sources) konsep atau bahan kajian utama 
· Dosen menyampaikan RPS (Rencana Pembelajaran Semester) Mata kuliah yang dipelajari, 
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka pertama dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR 
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa dalam  kelompok untuk melakukan book review secara mandiri berdasarkan bahan kajian atau konsep utama dari Sumber Primer (Primary Sources)

KEGIATAN MANDIRI 
Masing-masing mahasiswa secara mandiri diberi tugas terkait tentang tema book review masing-masing. Tugas mandiri wajib dikumpulkan sebelum UAS
	1 x TM 2 SKS
(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi

	1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang manfaat Yurisprudensi Secara umum
2. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Yurisprudensi Hukum Islam di Indonesia
	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	2
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang Pengertian Yurisprudensi Secara Umum
Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang tujuan dan macam-macam Yurisprudensi

	
1  Pengertian Yurisprudensi
2 Mampu menganalisa Dasar berlakunya Yurisprudensi
3 Membahas Tentang  Macam-macam yurisprudensi
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel

	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	1 x TM 2 SKS
(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi

	
1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang tujuan pembelajaran
1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang macam-macam Yurisprudensi
1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang persyaratan berlakunya yurisprudensi



	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	3
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang Dasar berlakunya Yurisprudensi di Indonesia 
	
1. Memahami Syarat-syarat  yurisprudensi
1. Menganalisa Kedudukan yurisprudensi
Hukum Islam Dalam Tata Hukum Indonesia
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	1 x TM 2 SKS
(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	
1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang dasar berlakunya yurisprudensi
1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang prinsip munculnya yurisprudensi









	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	4
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami serta dapat menganalisis tentang Pengertian Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Cerai Gugat 
	
Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Cerai Gugat
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.





	1 x TM 2 SKS
(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	
1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Yurisprudensi Hukum Islam
1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Tipe Putusan Pengadilan Agama sebagai yurisprudensi
1. Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis kasus =kasus yang menjadi yurisprudensi





	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	5
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Kedudukan Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Cerai Talak 
	
Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Cerai Talak
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	1 x TM 2 SKS
(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang kedudukan yurisprudensi hukum Islam di Indonesia












	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	6
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Penggantian Identitas Kelamin
	
Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Penggantian Identitas Kelamin
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	1 x TM 2 SKS
(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang tahapan dalam putusan hakim dengan tujuan agar mendapatkan putusan yang obyektif



	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	7
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Hadhanah
	1. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Hadhanah
	
Menganalisa sumber hokum 
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	1 x TM 2 SKS
· (50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang macam-macam alat pengumpulan data











	8
	
	UTS
	
	
	
	
	
	

	9
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Anak Angkat
	1. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Anak Angkat 
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel

	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.

	1 x TM 2 SKS
(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang wasiat















	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	10
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Harta Bersama 
	
1. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Harta Bersama
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	1 x TM 2 SKS
(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang pembatalan wasiat






	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	11
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Nafkah
	
1. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Nafkah 
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	1 x TM 2 SKS
(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang gugatan pembatalan wasiat














	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	12
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Waris
	
1. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Waris 
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	1 x TM 2 SKS
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang Hibah









1. 
	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	13
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Wasiat
	
1. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Wasiat
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.



	(50 x 2sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang analisispembatalan hibahj














	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	14
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Hibah
	
1. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Hibah 
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	1 x TM 2 SKS
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentang pembatalan hibah















	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan

	15
	Mahasiswa mampu Mengetahui, mengerti, dan memahami tentang Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Wakaf
	
1. Yurisprudensi Peradilan Agama Perkara Wakaf
	Ceramah Diskusi komisi, diskusi panel
	KEGIATAN TATAP MUKA
· Tatap muka dimulai dengan doa.
· Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil untuk diskusi komisi membuat konsep map.
· Diskusi panel dengan kelas besar, dipandu tim presentator.
· Dosen memberikan pengarahan dan pemantapan konsep.
· Dosen menutup perkuliahan tatap muka dengan membaca doa 

KEGIATAN PENUGASAN TERSTRUKTUR MANDIRI DAN KEGIATAN MANDIRI
Dosen membagi tugas kepada mahasiswa untuk melakukan book review dan/atau menulis esai secara mandiri.
	(50 x 2 sks= 100 menit)
	Kriteria Test:
· Ketepatan 
· Penguasaan

Kriteria Non Test:
· Ketepatan concept map.
· Presentasi 
· Keaktifan diskusi
	Menjelaskan dan menguraikan serta menganalisis tentangikrar wsakaf
	20 % Tugas
25 % UTS
40 % UAS
15 % Keaktifan
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